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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi nasional tercermin dari pembangunan ekonomi 

dalam lingkup terkecilnya, yaitu ekonomi desa. Lembaga keuangan memiliki peran 

penting dalam menumbuhkan perekonomian. Lembaga keuangan adalah badan 

usaha yang bergerak di bidang jasa keuangan dengan menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit untuk pendanaan. Menurut 

Karuniawan dkk (2017) lembaga keuangan yang saat ini ada di masyarakat antara 

lain bank sentral, bank umum, perusahaan asuransi, pegadaian, dana pensiun, 

koperasi simpan pinjam, dan lembaga keuangan lainnya. Khususnya bagi 

masyarakat pedesaan di Provinsi Bali, telah dibentuk lembaga keuangan untuk 

meningkatkan perekonomian desa. 

Berdasarkan Pemerintah Daerah Provinsi Bali, 2017 nomor 3 menyebutkan 

bahwa Lembaga Perkreditan Desa (LPD) adalah lembaga yang dibentuk, dikelola 

dan dimiliki oleh Desa Pakraman, dan hanya melayani kebutuhan masyarakat desa, 

warga Desa Pekraman dengan tujuan untuk mendorong pembangunan ekonomi 

masyarakat di desa melalui tabungan yang tepat sasaran, distribusi kredit. Oleh 

karena itu, Pemerintah Daerah Bali menetapkan Keputusan Gubernur Nomor: 972 

Tahun 1984 tanggal 1 November 1984 tentang Pembentukan Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) (Suari dkk, 2019). LPD dibentuk dimaksudkan untuk dapat membantu 

pertumbuhan ekonomi masyarakat pedesaan dan dalam memecahkan masalah 

kelangkaan modal dan mobilitas dana masyarakat untuk dikembangkan dalam 
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rangka meningkatkan usaha kelompok ekonomi lemah yang banyak terdapat di 

pedesaan. 

Kecamatan Gianyar sebagai salah satu kecamatan di Provinsi Bali merupakan 

daerah yang mengatur perekonomian masyarakatnya. Hal ini terlihat dari 

banyaknya LPD yang tersebar di kecamatan tersebut. Secara umum LPD di 

Kecamatan Gianyar telah mampu membantu mendorong perekonomian desa 

tersebut. Namun di sisi lain, tidak semua LPD di Kecamatan Gianyar mengalami 

kondisi yang diinginkan. Ada beberapa LPD yang sudah tidak aktif atau tidak 

beroperasi lagi. Salah satu penyebab turunnya level LPD adalah rendahnya kualitas 

pelaporan keuangan yang dimiliki (Devi, 2016). 

Hal yang sama terjadi pada LPD Desa Adat Belusung, Pejeng, Gianyar. 

Mantan staf LPD pada bagian tabungan divonis hukuman 4 tahun penjara karena 

terbukti menyelewengkan uang LPD sebesar Rp 1,8 miliar. Selain dijatuhi 

hukuman penjara, mantan staf LPD tersebut juga dihukum pidana denda Rp 200 

juta subsider tiga bulan dan membayar uang pengganti kerugian negara Rp 1,8 

miliar. Jika uang pengganti tidak dibayar diganti dua tahun penjara. Dalam berkas 

terpisah ada staf accounting yang ikut terseret dalam kasus ini yang menerima hasil 

rekapitulasi harian transaksi setoran maupun penarikan tabungan dari petugas 

tabungan untuk dimasukkan ke dalam sistem LPD. Staf accounting ini  juga 

melayani nasabah yang datang langsung ke LPD dan kemudian diserahkan ke kasir. 

Namun, sejak tahun 2018 hingga 2020, petugas ini tidak mencatatkan dan tidak 

menginput sesuai jumlah setoran. Selisihnya diambil untuk kepentingan pribadi. 

Hal ini membuat laporan keuangan yang disajikan tidak reliable. Adanya 

manipulasi data pada laporan keuangan menyebabkan terjadinya selisih antara 
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saldo kas tercatat dengan saldo kas yang sebenarnya. Dengan adanya kasus tersebut 

LPD Desa Adat Belusung tidak dapat beroperasional dengan baik serta mengalami 

kerugian total sebesar Rp. 2.6 miliar lebih (nusabali.com, 2022). 

Kasus tersebut membuktikan bahwa sangat penting bagi LPD menyajikan 

laporan keuangan yang berkualitas. Menurut SAK ETAP kualitas pelaporan 

keuangan ditentukan oleh beberapa faktor yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan 

dan dipahami, materialitas dan konservatisme, keseimbangan antara biaya dan 

manfaat, serta adapun beberapa faktor yang dapat mendukung dalam penyusunan 

laporan keuangan yang berkualitas, yaitu tingkat pemahaman akuntansi, kualitas 

sistem informasi akuntansi, tingkat pendidikan, profesionalisme, fungsi badan 

pengawas (Pratiwi, 2021). 

Faktor pertama yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan adalah 

tingkat pemahaman akuntansi. Menurut Sinaranata, dkk, (2019) pemahaman 

akuntansi adalah salah satu kunci dalam penyediaan dan pemanfaatan laporan 

keuangan. Tingkat pemahaman akuntansi ini dapat diukur dari pemahaman 

seseorang terhadap proses mencatat transaksi keuangan, pengelompokan, 

pengikhitisaran, pelaporan dan penafsiran data keuangan. Pada tahun 2009, Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) telah mensahkan SAK ETAP dan standar ini 

akan berlaku efektif per 1 Januari 2011. Entitas yang dapat menggunakan standar 

ini yakni entitas tanpa akuntabilitas publik, yaitu entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik yang signifikan serta entitas yang menerbitkan laporan 

keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal, seperti pemilik yang tidak 

terlibat langsung dalam pengelolaan usaha dan lembaga pemeringkat kredit  

(Karuniawan dkk, 2017). Laporan keuangan pada Lembaga Perkreditan Desa di 
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Bali penyusunannya dilakukan berdasarkan SAK ETAP (Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) standar akuntansi yang ditetapkan 

oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) untuk perusahaan kecil dan menengah. LPD 

sebagai Lembaga komunitas milik desa adat lebih memilih untuk menerapkan SAK 

ETAP dikarenakan isi didalam standar akuntansi ini lebih ringkas serta poin-poin 

yang dijabarkan lebih ringan, lebih jelas dengan bahasa yang lebih mudah 

dimengerti (Prabhawati, 2018). Pemahaman akuntansi merupakan faktor penting 

dalam pelaporan keuangan sebab seringkali karena rendahnya pengetahuan 

akuntansi yang dimiliki manajemen membuat LPD mengalami kegagalan 

(Hendrayani dk, 2021). Menurut Nudilah & Janatum (2016) dengan adanya 

kecerdasan atau pengetahuan tentang akuntansi yang baik maka, kualitas laporan 

keuangan perusahaan akan lebih bagus dan terhindar dari adanya kesalahan-

kesalahan informasi yang dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang pemahaman 

akuntansi itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk (2019), Krisnawati 

(2019), Suari dkk (2019), Pramesti dkk (2021), Wati dkk (2021), menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas 

pelaporan keuangan, sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Lohanda (2017), 

Pebriantari dkk (2021), menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan adalah 

kualitas sistem informasi akuntansi. Menurut Susanto (2017:13), kualitas sistem 

informasi akuntansi merupakan efektifitas yang berkaitan dengan relevansi suatu 

informasi dalam mendukung sistem informasi akuntansi yang termasuk didalamnya 

harus disajikan dalam waktu yang tepat, akurat, konsisten dapat digunakan, dan 
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lengkap. Jika kualitas sistem informasi akuntansi semakin baik, maka akan semakin 

baik pula kualitas pelaporan keuangan yang dihasilkan, sebaliknya semakin rendah 

kualitas sistem informasi akuntansi, maka semakin rendah juga kualitas pelaporan 

keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Suari dkk (2019), Wati dkk (2021),  

menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kualitas pelaporan keuangan, sementara itu penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi dkk (2019) menyatakan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan adalah 

tingkat pendidikan. Menurut Depdiknas (2003) Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, tingkat 

pendidikan atau sering disebut dengan jenjang pendidikan adalah tahapan 

pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, 

tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang dikembangkan. Jenjang pendidikan 

formal terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Tingkat pendidikan dapat menjadi indikator yang menunjukkan derajat 

intelektualitas seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin tinggi 

pengetahuan dan tingkat intelektualitas seseorang. Dengan tingkat pendidikan yang 

memadai seseorang lebih mudah melaksanakan tugasnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Lohanda (2017), Sukriani dkk (2018),  Pramesti dkk (2021),  

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kualitas 

pelaporan keuangan, sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Devi dkk (2016), 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas 

pelaporan keuangan. 
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Faktor keempat yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan adalah 

profesionalisme. Menurut Iskandar & Indrato (2014), profesionalisme merupakan 

sikap dan perilaku seorang  dalam melaksanakan profesinya. Sikap profesionalisme 

sangat diperlukan dalam pembuatan laporan keuangan yang berkualitas karena 

dengan profesionalisme berarti seorang pembuat laporan keuangan telah 

menggunakan kemampuannya dalam melaksanakan tugasnya secara maksimal 

sehingga laporan keuangan yang dibuat memiliki kualitas yang tinggi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Basar (2017), Sari (2021) menunjukkan bahwa 

profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan, 

sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Krisnawati (2019), menyatakan 

bahwa profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Faktor kelima yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan adalah 

fungsi badan pengawas. Menurut Pemerintah Daerah Provinsi Bali (2017) 

Peraturan Gubernur No. 44 tahun 2017, tentang pengurus dan pengawas LPD pasal 

45, menyatakan bahwa yang bertugas untuk melaksanakan fungsi pengawasan LPD 

adalah badan pengawas LPD. Fungsi badan pengawas adalah melakukan sebuah 

aktivitas konsultasi dan memastikan tercapainya tujuan yang di rancang untuk 

menambah dan meningkatkan operasi organisasi. Badan pengawas membantu 

organisasi memenuhi tujuan melalui pelaksanaan evaluasi dengan pendekatan 

disiplin dan sistematis untuk meningkatkan efektifitas manajemen, pengendalian, 

dan proses tata kelola resiko. Keefektifan badan pengawas diperlukan untuk 

perencanaan dan pelaporan yang nanti hasilnya akan dievaluasi oleh komite audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk (2019), Suari dkk (2019), Pebriantari dkk 

(2021) menunjukkan bahwa fungsi badan pengawas berpengaruh positif terhadap 
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kualitas pelaporan keuangan, sementara itu penelitian yang dilakukan oleh 

Krisnawati (2019),  Pramesti dkk (2021),  menyatakan bahwa fungsi badan 

pengawas tidak berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan terdapat ketidak konsistenan 

hasil dari penelitian terdahulu (research gap) dan fenomena kualitas pelaporan 

keuangan yang dilihat dari kondisi LPD yang mana dalam pengembangannya 

belum sesuai dengan harapan, sehingga akan berdampak pada kualitas pelaporan 

keuangan. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian kembali dengan 

tujuan memberikan penjelasan yang lebih beragam. Berdasarkan hasil fenomena 

dan penelitian sebelumnya maka  penelitian kembali akan dilakukan dengan 

menguji pengaruh tingkat pemahaman akuntansi, kualitas sistem informasi 

akuntansi, tingkat pendidikan, profesionalisme, dan fungsi badan pengawas 

terhadap kualitas pelaporan keuangan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di 

Kecamatan Gianyar. 

1.2 Pokok Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 

pelaporan keuangan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan 

Gianyar? 

2. Apakah kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 

pelaporan keuangan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan 

Gianyar? 
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3. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kualitas pelaporan 

keuangan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Gianyar? 

4. Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan 

pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Gianyar? 

5. Apakah fungsi badan pengawas berpengaruh terhadap kualitas pelaporan 

keuangan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Gianyar? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan pokok permasalahan di atas maka 

tujuan dalam penelitian adalah: 

1. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh tingkat 

pemahaman akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan pada lembaga 

perkreditan desa (LPD) di Kecamatan Gianyar. 

2. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh kualitas sistem 

informasi akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan pada lembaga 

perkreditan desa (LPD) di Kecamatan Gianyar. 

3. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap kualitas pelaporan keuangan pada lembaga perkreditan desa (LPD) 

di Kecamatan Gianyar. 

4. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh profesionalisme 

terhadap kualitas pelaporan keuangan pada lembaga perkreditan desa (LPD) 

di Kecamatan Gianyar. 

5. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh fungsi badan 

pengawas terhadap kualitas pelaporan keuangan pada lembaga perkreditan 

desa (LPD) di Kecamatan Gianyar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa 

di dalam mengaplikasikan teori yang diperoleh selama perkuliahan dan 

membandingkan dengan kondisi yang terjadi di lapangan khususnya bidang 

akuntansi, salah satunya mengenai pengaruh tingkat pemahaman akuntansi, 

sistem informasi akuntansi, tingkat pendidikan, profesionalisme, dan fungsi 

badan pengawas terhadap kualitas pelaporan keuangan pada LPD di 

Kecamatan Gianyar. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih jauh 

lagi di penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Fakultas dan Universitas  

Hasil penelitian ini dapat mejadi bahan evaluasi tambahan dan dapat 

melengkapi kebutuhan perpustakaan yang nantinya dapat dipakai sebagai 

referensi bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan atau 

solusi untuk pemecahan masalah bagi pihak-pihak yang berkepentingan terkait 

dengan laporan keuangan khususnya pihak manajemen LPD sebagai 

pertimbangan untuk langkah selanjutnya agar lebih professional dalam hal 

kualitas pelaporan keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut  Putri (2017:23) teori keagenan yaitu menekankan pentingnya 

pemilik perusahaan (pemegang saham) menyerahkan pengelolaan perusahaan 

kepada tenaga-tenaga profesional yang lebih memahami menjalankan bisnis sehari-

hari. Semakin besar perusahaan maka akan terjadi pemisahan antara pemilik dan 

pengendali perusahaan. Pemegang saham bertindak sebagai pemilik dan 

managemen atau agen merupakan pengendali perusahaan. Pemisahan peran ini 

terjadi karena pemegang saham tidak dapat lagi mengikuti kegiatan perusahaan 

setiap hari. Banyak pemegang saham yang bertindak pasif artinya tidak ikut serta 

dalam kegiatan operasional perusahaan, oleh karena itu manajer diharapkan dapat 

bertindak demi kepentingan saham. Menurut Sambera & Meiranto (2013), masing-

masing pihak dalam hubungan keagenan mempunyai kepentingan mereka sendiri. 

Pemegang saham menginginkan keuntungan atas investasi yang ditanamkan pada 

perusahaan, sedangkan manajemen menginginkan kompensasi atas kinerjanya 

dalam menjalankan perusahaan. 

Monitoring zyang zdilakukan zoleh zpihak zindependen zmemerlukan zbiaya 

zpengawasan z(monitoring zcost) zberupa zbiaya zaudit, zyang zmerupakan zsalah zsatu 

zdari zagency zcost z(Jensen, zdan zMeckling, z1976). Biaya zpengawasan z(monitoring 

zcost) zbiaya zuntuk zmengawasi zperilaku zagen zapakah zagen ztelah zbertindak zsesuai 

zkepentingan zprincipal zdengan zmelaporkan zsecara zakurat zsemua zaktivitas zyang 
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ztelah zditugaskan zkepada zmanajer. Auditor zmerupakan zpihak zyang zdianggap zdapat 

zmenjembatani zkepentingan zpihak zpemegang zsaham z(principal) zdengan zpihak 

zmanagemen z(agen) zdalam zmengelola zkeuangan zperusahaan. 

Begitu zpula zpada zLPD, zpihak zmanajemen z(pengurus) zLPD zmembuat zlaporan 

zkeuangan zsebagai zbentuk zpertanggungjawaban zpengurus zatas zkinerja zLPD zdalam 

zsatu zperiode zakuntansi. Berdasarkan zpada zteori zkeagenan, zinformasi zyang 

ztercantum zdalam zlaporan zkeuangan zyang zdihasilkan zoleh zpengurus zLPD zselaku 

zpihak zagen zberfungsi zsebagai zalat zuntuk zmemberikan zkeyakinan zkepada zanggota 

zLPD, zyaitu zdesa zpekraman zselaku zprinsipal zbahwa zLPD zdapat zmengelola zdana 

zyang zditanamkan zdengan zbaik. Laporan zkeuangan zjuga zsebagai zsumber zinformasi 

zmengenai zposisi zkeuangan, zkinerja zserta zperubahan zposisi zkeuangan zLPD. 

Kualitas zlaporan zkeuangan zmenjadi zhal zyang zdiutamakan zdalam zrangka zmenjaga 

zkepercayaan zpihak zprinsipal. 

2.1.2 zLembaga zPerkreditan zDesa 

Berdasarkan zkeputusan zDewan zPerwakilan zRakyat zDaerah z(DPRD) 

zPeovinsi zBali zmenetapkan zRaperda ztentang zLembaga zPerkreditan zDesa zmejadi 

zperda zberdasarkan zkeputusan zDPRD zprovinsi zBali zNo z12 zTahun z2017 zdisana 

zdisebutkan zsebagai zlembaga zperekonomian zmilik zdesa zpekraman, zLPD zdikelola 

zdan zdiarahkan zuntuk zberkontribusi zbagi zpembangunan zdesa zpekraman zdan 

zdijelaskan zpula zbahwa zLembaga zPerkreditan zDesa z(LPD) zadalah zsalah zsatu zwadah 

zkekayaan zdesa zmenjalankan zfungsinya zdalam zbentuk zusaha-usaha zkearah 

zpeningkatan ztaraf zhidup zkarma zdesa. Lembaga zPerkreditan zDesa z(LPD) zdi zBali 

zberkembang zsejak ztahun z1985 zyang zdalam zkegiatannya zbanyak zmenunjang 

zpembangunan zDesa zatas zdasar zpertimbangan zbahwa: 
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1. Desa zpekraman zmerupakan zlembaga ztradisional zyang zlebih zmengakar zdan 

zdihormati zoleh zmasyarakat zpedesaan zterutama zkarena zpekramannya z(warga 

zdesa zpekraman). 

2. Desa zpekraman zmempunyai zaturan-aturan zyang ztelah zdisepakati zdan zdipatuhi 

zbaik zsecara ztertulis zmaupun ztidak ztertulis. 

3. Desa zpekraman zmerupakan zsuatu zlembaga ztradisional zdan zbersifat zkelompok 

zyang zdidasarkan zkepada zgeografis zpekraman. 

Menurut zPeraturan zDaerah zProvinsi zTingkat zI zBali zNo z3 zTahun z2017 ztercantum 

zfungsi zdan ztujuan zLPD, zantara zlain: 

1. Mendorong zpembangunan zekonomi zmasyarakat zdesa zmelalui ztabungan zyang 

zterarah zserta zmenyalurkan zmodal zyang zefektif.  

2. Memberantas zgadai zgelap zdan zsejenisnya.  

3. Menciptakan zpemerataan zdan zkesempatan zberusaha zbagi zwarga zdesa zdan 

ztenaga zkerja zdi zpedesaan. 

4. Meningkatkan zdaya zbeli zdan zkelancaran zlalu zlintas zpembayaran zdan zperedaran 

zuang zdi zdesa. 

Keputusan zperalihan zUndang-undang zPerbankan zNo z7 zPasal z58 zTahun z1992 

zmenyebutkan zbahwa zBank zDesa, zBank zPasar, zBank zPegawai, zLumbung zPutih 

zNegeri z(LPN), zLembaga zPerkreditan zDesa z(LPD), zBank zKredit zDesa z(BKD), 

zBank zKredit zKecamatan z(BKK), zKredit zUsaha zRakyat zKecil z(KURK), zLembaga 

zPerkreditan zKecamatan, zBank zKarya zProduk zDesa z(BKPD), zdan zlembaga-

lembaga zlain zyang zdipersamakan zdengan zitu zdiberikan zstatus zsebagai zBank 

zPerkreditan zRakyat z(BPR) zsetelah zmemenuhi zpersyaratan zdan ztata zcara zyang 

zditetapkan zdalam zperaturan zpemerintah. Pengelolaan zLPD zdilakukan zoleh 
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zpengurus zyang zbertanggung zjawab zkepada zkarma zdesa zdan zdi zdalam 

zmelaksanakan zdan zmengelola zLPD zpengurus zdapat zmengangkat zkaryawan zdalam 

zmembantu zkegiatan zoperasional zlembaga. Pasal z7 zPeraturan zProvinsi zTingkat zI 

zBali zNomor z3 zTahun z2017 zmenyebutkan zbahwa zkegiatan-kegiatan zusaha zyang 

zdapat zdilakukan zoleh zLPD zsebagai zberikut: 

1. Menerima zatau zmenghimpun zdana zdari zkarma zdesa zdalam zbentuk ztabungan zdan 

zdeposito. 

2. Memberi zpinjaman zkepada zkarma zdesa zdan zdesa. 

3. LPD zdapat zmemberikan zpinjaman zkepada zkarma zdesa zlain zdengan zsyarat zada 

zkerjasama zantara zdesa zyang zdiatur zlebih zlanjut zdengan zPeraturan zGubernur. 

4. Menerima zpinjaman zdari zlembaga-lembaga zkeuangan zmaksimum zsebesar z100% 

z(seratus zpersen) zdari zjumlah zmodal, ztermasuk zcadangan zdan zlaba zditahan 

zkecuali zbatasan zlain zdalam zjumlah zpinjaman zatas zbantuan zdana.  

5. Menyimpan zkelebihan zlikuiditasnya zpada zbank zyang zditunjuk zdengan zimbalan 

zbunga zbersaing zdan zpelayanan zyang zmemadai. 

LPD zdalam zkegiatan zusahanya zmenerima zdan zmenyalurkan zdana zpada 

zmasyarakat zdesa zadat zserta zkegiatan zjasa zkeuangan zyang zsejenis. Dapat 

zdisimpulkan zbahwa zLPD zmerupakan zbadan zusaha zyang zbergerak zdalam zbidang 

zkeuangan zyang zidentic zdengan zjasa zbank zyaitu zsebagai zlembaga zperantara 

zkeuangan zmasyarakat. LPD zsebagai zlembaga zkeuangan zdesa zdalam zkegiatan 

zoperasionalnya zdilakukan zpembinaan zdan zpengawasan. Pengawasan zLPD 

zdilakukan zoleh zbadan zpegawas zyang zdiangkat zdan zdiberhentikan zoleh zkarma zdesa 

zmelalui zperuman zdan zditetapkan zoleh zBupati/Walikota, zsebagai zkepala zdaerah. 

LPD zmenggunakan zdasar zpengakuan zaccrual zbasis zyang zmerujuk zSAK zETAP. 
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2.1.3 zKualitas zPelaporan zKeuangan 

Kualitas zlaporan zkeuangan z(financial zstatment) zadalah zhasil zakhir zdari 

zproses zkegiatan zakuntansi zatau zsuatu zringkasan zdari ztransaksi zkeuangan. Laporan 

zkeuangan zdisusun zuntuk zmemberikan zinformasi ztentang zposisi zharta, zutang zdan 

zmodal zyang zterjadi zdalam zrumah ztangga zperusahaan zserta zlaba zdan zruginya. 

Menurut zIkatan zAkuntan zIndonesia z(2012:5) zyang ztertuang zdalam zPSAK zNo.1, 

ztujuan zlaporan zkeuangan zadalah zmenyediakan zinformasi zyang zmenyangkut zposisi 

zkeuangan, zkinerja, zserta zperubahan zposisi zkeuangan zsuatu zperusahaan zyang 

zbermanfaat zbagi zsejumlah zbesar zpemakai zdalam zpengambilan zkeputusan zekonomi, 

zSAK zETAP zadalah zsebuah zstandar zuntuk zentitas ztanpa zakuntabillitas zpublik zdalam 

zmenyediakan zlaporan zkeuangan zyang ztetap zrelevan zdan zandal.  

1. Karakteristik zSAK zETAP 

Ciri zkhas zyang zmembuat zinformasi zdalam zlaporan zkeuangan zberguna zbagi 

zpemakai zdisebut zdengan zsifat zatau zkarakteristik zkualitatif. Sifat zkualitatif zSAK 

zETAP ztersebut zdiantaranya zmeliputi zhal-hal zsebagai zberikut: 

a. ETAP zmerupakan zentitas zyang ztidak zmemiliki zakuntabilitas zpublik 

zsignifikan zdan zmenerbitkan zlaporan zkeuangan zuntuk ztujuan zumum z(general 

zpurpose zfinancial zstatement) zbagi zpengguna zeksternal. 

b. Menggunakan zacuan zIFRS zuntuk zSmall zMedium zEnterprises. 

c. Lebih zsederhana zantara zlain zaset ztetap, ztidak zberwujud zmenggunakan zharga 

zperolehan, zentitas zanak ztidak zdikonsolidasi ztetapi zsebagai zinvestasi zdengan 

zmetode zekuitas, zmengacu zpada zpraktik zakuntansi zyang zsaat zini zdigunakan. 

d. Kualitatif zinformasi zdalam zlaporan zkeuangan zyaitu zdapat zdipahami, zrelevan, 

zmaterialitas, zkeandalan, zsubstansi zmengungguli zbentuk zpertimbangan 
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zsehat, zkelengkapan, zdapat zdibandingkan, ztepat zwaktu, zdan zkeseimbangan 

zantara zbiaya zdan zmanfaat.  

e. SAK zETAP ztidak zmengijinkan zpengakuan zdalam zpos-pos zneraca zyang ztidak 

zmemenuhi zdefinisi zaset zatau zkewajiban zdengan zmengabaikan zapakah zpos-

pos ztersebut zmerupakan zhasil zdari zpenerapan z“matching zconcept”. 

f. Saling zhapus ztidak zdiperkenankan zatas zaset zdengan zkewajiban, zatau 

zpenghasilan zdengan zbeban, zkecuali zdisyaratkan zatau zdiijinkan zoleh zSAK 

zETAP. 

2. Laporan zKeuangan zBerdasarkan zSAK zETAP 

Berdasarkan zSAK zETAP, zlaporan zkeuangan zlengkap zmeliputi: 

a. Neraca. 

b. Laporan zlaba zrugi. 

c. Laporan zperubahan zekuitas zyang zjuga zmenunjukkan zseluruh zperubahan 

zdalam zekuitas, zatau zperubahan zekuitas zselain zperubahan zyang ztimbul zdari 

ztransaksi zdengan zpemilik zdalam zkapasitasnya zsebagai zpemilik. 

d. Laporan zarus zkas. 

e. Catatan zatas zlaporan zkeuangan zyang zberisi zringkasan zkebijakan zakuntansi 

zyang zsignifikan zdan zinformasi zpenjelas zlainnya. Laporan zkeuangan zlengkap 

zberarti zbahwa zsuatu zentitas zharus zmenyajikan zminimum zdua zperiode zdari 

zsetiap zlaporan zkeuangan zyang zdisyaratkan zdan zcatatan zatas zlaporan 

zkeuangan zyang zterkait z(IAI, z2013:12-13). 

3. Manfaat zImplementasi zSAK zETAP 

Manfaat zmengimplementasikan zSAK zETAP zdi zdalam zlaporan zkeuangan 

zberikut zbeberapa zmanfaatnya, zantara zlain: z 
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a. Dapat zmenyusun zlaporan zkeuangan zsendiri. 

b. Menyusun zlaporan zkeuangan zlebih zsederhana zdibandingkan zPSAK zIFRS 

zsehingga zmemberi zkemudahan zdalam zimplementasinya. 

c. Laporan zkeuangan zdapat zmenjadi zdasar zopini zaudit, zsehingga zdapat 

zmenggunakan zlaporan zkeuangan zuntuk zmemperoleh zdana ztambahan zuntuk 

zpengembangan zusaha, zseperti zpinjaman zdari zkreditur z(bank). 

d. Memberikan zinformasi zyang zhandal zdalam zpenyajian zlaporan zkeuangan 

zperusahaan zdan zberbagai zukuran zlain zbagi zkepentingan zpengambilan 

zkeputusan zmanajerial zlainnya. 

2.1.4 zTingkat zPemahaman zAkuntansi 

Menurut Sinaranata, dkk, (2019)  pemahaman akuntansi adalah salah satu 

kunci dalam penyediaan dan pemanfaatan laporan keuangan. Tingkat pemahaman 

akuntansi juga merupakan sejauh mana kemampuan untuk memahami akuntansi 

baik sebagai seperangkat pengetahuan maupun sebagai proses atau praktiknya  

untuk lebih memahami akuntansi secara komprehensi, mengetahui sistem dan 

prosedur akuntansi, standar akuntansi yang berlaku, kebijakan akuntansi serta 

memahami komponen-komponen laporan keuangan yang dihasilkan oleh setiap 

entitas baik entitas akuntansi maupun entitas pelaporan zPriyatno (2009). 

Laporan zkeuangan zpada zLembaga zPerkreditan zDesa zdi zBali zpenyusunannya 

zdilakukan zberdasarkan zSAK zETAP z(Standar zAkuntansi zKeuangan zEntitas zTanpa 

zAkuntabilitas zPublik) zstandar zakuntansi zyang zditetapkan zoleh zIkatan zAkuntansi 

zIndonesia z(IAI) zuntuk zperusahaan zkecil zdan zmenengah. LPD zsebagai zLembaga 

zkomunitas zmilik zdesa zadat zlebih zmemilih zuntuk zmenerapkan zSAK zETAP 

zdikarenakan zisi zdidalam zstandar zakuntansi zini zlebih zringkas zjika zdibandingkan 
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zdengan zstandar zakuntansi zyang zberlaku zumum zPSAK. Perusahaan zataupun zbadan 

zyang ztidak zmempublikasikan zlaporan zkeuangannya zuntuk zkonsumsi zpublik zakan 

zlebih zterbantu zdengan zadanya zSAK zETAP, zyang zpoin-poinnya zdijabarkan zlebih 

zringan, zlebih zjelas zdengan zbahasa zyang zlebih zmudah zdimengerti z(Prabhawati, 

z2018).  

Indikator zyang zdigunakan zuntuk zmengukur zvariabel zimplementasi zSAK 

ETAP zmerujuk zpada zsiklus zlaporan zkeuangan zyang zdikemukakan zoleh zPriyatno 

(2009), zdan zpedoman zStandar zAkuntansi zKeuangan zEntitas zTanpa zAkuntabilitas 

Publik z(SAK zETAP) zyang zdikeluarkan zoleh zIkatan zAkuntan zIndonesia z(2009). 

Berdasarkan zsiklus zlaporan zkeuangan zSAK zETAP zyang zdikemukakan zoleh 

zPriyatno (2009) zserta zpedoman zpenyusunan zlaporan zkeuangan zSAK zETAP zyang 

zdikeluarkan oleh zIkatan zAkuntan zIndonesia z(2009), zkemudian zdiringkas zdan 

zdikembangkan hingga zdihasilkan zindikator zyang zdapat zmewakili zdan zmampu 

zmengukur zatau menggambarkan zvariabel zimplementasi zSAK zETAP, zsehingga 

zindikator zdari implementasi zSAK zETAP zadalah zsebagai zberikut: 

1) Siklus zLaporan zKeuangan zSAK zETAP. 

Siklus zlaporan zkeuangan zSAK zETAP zmengacu zpada zsiklus zlaporan 

keuangan zyang zdikemukakan zoleh zPriyatno z(2009) zyang zkemudian 

dikembangkan, zsehingga zdiperoleh zindikator zyang zdapat zmengukur zsiklus 

laporan zSAK zETAP, zantara zlain: 

a) Mengidentifikasi zbukti ztransaksi zpenerimaan zkas. 

b) Mengidentifikasi zbukti ztransaksi zpengeluaran zkas. 

c) Mencatat z(menjurnal) ztransaksi zke zdalam zbuku zjurnal. 

d) Memposting zjurnal zke zbuku zbesar. 
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e) Membuat zneraca zsaldo. 

f) Membuat zjurnal zpenyesuaian. 

g) Menyusun zneraca zlajur. 

h) Membuat zjurnal zpenutup zdan zpembalik. 

2) Laporan zkeuangan zyang zsesuai zdengan zpedoman zSAK zETAP.  

Laporan zkeuangan zStandar zAkuntansi zKeuangan zEntitas zTanpa zAkuntabilitas 

zPublik z(SAK zETAP) zmengacu zpada zStandar Akuntansi zKeuangan zEntitas 

zTanpa zAkuntabilitas zPublik z(SAK zETAP) zyang dikeluarkan zoleh zIkatan 

zAkuntan zIndonesia z(2009) zyang zkemudian zdiringkas zyang zsudah zmewakili 

zlaporan zkeuangan zberdasarkan zSAK zETAP, zantara zlain: 

a) Persediaan. 

Entitas zharus zmengungkapkan znilai zpersediaan zpada znilai zmana zyang zyang 

zlebih zrendah zantara zbiaya zperolehan zdan zharga zjual zdikurangi zbiaya zuntuk 

zmenyelesaikan zdan zmenjual.  

b) Kelengkapan zlaporan zkeuangan. 

Laporan zkeuangan zSAK zETAP zterdiri zdari: z 

a. Neraca. 

b. Laporan zlaba/rugi. 

c. Laporan zperubahan zmodal zatau zekuitas. 

d. Laporan zarus zkas. 

e. Laporan zcatatan zatas zlaporan zkeuangan z(CALK). 

3) Frekuensi zlaporan zkeuangan. 

Entitas zmenyajikan zsecara zlengkap zlaporan zkeuangan, ztermasuk zinformasi 

zkomparatif zminimum zsatu ztahun zsekali. 
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4) Kepatuhan zterhadap zSAK zETAP.  

Entitas zyang zlaporan zkeuangannya zmematuhi zSAK zETAP zharus zmembuat 

zsuatu zpernyataan zeksplisit zdan zsecara zpenuh z(explicit zand zunreserved 

zstatement) zatas zkepatuhan ztersebut zdalam zcatatan zatas zlaporan zkeuangan. 

Laporan zkeuangan ztidak zboleh zmenyatakan zmematuhi zSAK zETAP zkecuali 

zjika zmematuhi zsemua zpersyaratan zdalam zSAK zETAP. 

Konsep zdasar zpemahaman zakuntansi zterdiri zdari ztiga zbagian zyaitu zaktiva, zhutang, 

zdan zmodal zsebagai zberikut: 

1) Aktiva zdalam zpengertiannya zmerupakan zaktiva ztidak zterbatas zpada 

zkekayaan zperusahaan zyang zberwujud zsaja, ztetapi zjuga ztermasuk zpengeluaran 

zyang zbelum zdialokasikan zatau zbiaya zyang zmasih zharus zdialokasikan zpada 

zpenghasilan zyang zakan zdatang, zserta zaktiva zyang ztidak zberwujud zlainnya 

zmisalnya zhak zpaten, zhak zmenerbitkan zdan zsebagainya. 

2) Hutang zmerupakan zsemua zkewajiban zkeuangan zperusahaan zkepada zpihak 

zlain zyang zbelum zterpenuhi, zdimana zhutang zini zmerupakan zsumber zdana zatau 

zmodal zperusahaan zyang zberasal zdari zkreditur. 

3) Modal zadalah zhak zatau zbagian zyang zdimiliki zoleh zpemilik zperusahaan zyang 

zditunjukkan zdalam zpos zmodal z(modal zsaham), zdan zlaba zditahan, zatau zkelebihan 

znilai zaktiva zyang zdimiliki zoleh zperusahaan zterhadap zseluruh zhutang-hutangnya. 

Jika zseseorang zakuntan ztidak zmemiliki zpemahaman zdalam zakuntansi zmaka 

zakan zsulit zuntuk zmengerti zdan zmengambil zkeputusan zdalam zpelaporan zkeuangan. 

Dengan zadanya zpemahaman zakuntansi, zmaka zpengambilan zkeputusan zlaporan 

zkeuangan zakan zdapat zdilakukan zdengan zbaik zsesuai zdengan ztingkat zkemampuan 
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zkomponen zlaporan zkeuangan zdan zprinsip zakuntansi zserta ztingkat zpemahaman 

zterhadap zpengakuan zuntuk zunsur-unsur zdalam zlaporan zkeuangan z(Lohanda, z2017).  

2.1.5 z zKualitas zSistem zInformasi zAkuntansi 

Menurut zKrismiaji z(2015:4-5), zsistem zinformasi zakuntansi zadalah zsebuah 

zsistem zyang zmemproses zdata zdan ztransaksi zguna zmenghasilkan zinformasi zyang 

zbermanfaat zuntuk zmerencanakan, zmengendalikan, zdan zmengoperasikan zbisnis. 

Menurut zDavis zdalam zYamit z(2005:8), zkualitas zmerupakan zsuatu zkondisi zdinamis 

zyang zberhubungan zdengan zpoduk, zjasa, zmanusia, zproses zdan zlingkungan zyang 

zmemenuhi zatau zmelebihi zharapan. Kualitas zjuga zmerupakan zstandar zyang 

zdigunakan zdalam zkonteks zkemampuan, zkinerja, zkeandalan, zdan zkemudahan 

zpemeliharaan zyang zdapat zmemenuhi zatau zmelebihi zharapan.  

Menurut zSusanto z(2013:14) zkualitas zsistem zinformasi zakuntansi zadalah 

zkarakteristik zkualitas zyang zdari zsuatu zsistem zinformasi zsehingga zmenghasilkan 

zinformasi zyang zakurat zdan zefisien. Kualitas zsistem zinformasi zakuntansi zterdiri zdari 

zkomponen zsistem zinformasi zakuntansi zyaitu zhardware, zsoftware, zbrainware, 

ztelecommunication znetwork, zdan zdata zbase zyang zberkualitas zserta zquality zof zwork 

zdan zsatisfication zof zusers. Sistem zinformasi zyang zberkualitas zapabila zbersifat 

zfleksibel, zefisien, zmudah zdiakses, zdan ztepat zwaktu. Menurut zSAK zETAP zterdapat 

zbeberapa zkarakteristik zkualitatif zsebagai zsyarat zinformasi zlaporan zkeuangan zyang 

zbermanfaat: 

1) Dapat zdipahami. Laporan zkeuangan zyang zmudah zdipahami zhendaknya 

zinformasi zyang zditampung zmemberi zkemudahan zuntuk zsegera zdapat zdipahami 

zpara zpemakai. 
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2) Relevan. Informasi zharus zrelevan zuntuk zmemenuhi zkebutuhan zpemakai zdalam 

zproses zpengambilan zkeputusan. 

3) Materialitas. Informasi zdipandang zmaterial zapabila zkelalaian zuntuk 

zmencantumkan zatau zkesalahan zdalam zmencatat zinformasi ztersebut zdapat 

zmempengaruhi zkeputusan zekonomi zpengguna zyang zdiambil zatas zdasar 

zlaporan zkeuangan. 

4) Keandalan. Informasi zharus zandal, zsecara zrinci, zinformasi zyang zdapat 

zdiandalkan zharus zmengandung zpengertian zsebagai zberikut: 

a. Mencerminkan zkejujuran zpenyajian zhasil zdan zposisi zkeuangan. 

b. Menggambarkan zmasalah zpokok zekonomi zdari zsuatu zkejadian. 

c. Bebas zdari zkeberpihakan. 

d. Mencerminkan zkehati-hatian. 

e. Mencakup zsemua zhal zyang zmaterial. 

5) Substansi zmengungguli zbentuk. Dimana zterdapat ztransaksi zatau zperistiwa zdan 

zkondisi zlain zdicatat zdan zdisajikan zsesuai zdengan zsubstansi zdan zrealitas 

zekonomi zdan zbukan zbentuk zhukum. 

6) Pertimbangan zsehat. Dalam zhal zini zmengandung zunsur zkehati-hatian zsaat 

zmelakukan zpetimbangan zyang zdiperlukan zdalam zkondisi zketidakpastian, 

zsehingga zasset zatau zpenghasilan ztidak zdisajikan zlebih ztinggi zdan zkewajiban 

zatau zbeban ztidak zdisajikan zlebih zrendah. Penyusunan zlaporan zkeuangan zharus 

zmenggunakan zpertimbangan zyang zsehat. 

7) Kelengkapan. Agar zdapat zdiandalkan, zinformasi zdalam zlaporan zkeuangan 

zharus zlengkap zdalam zbatasan zmaterial zbiaya. 



 
 

 
 

22 

8) Dapat zdiperbandingkan. Pemakai zharus zdapat zmembandingkan zlaporan 

zkeuangan zperusahaan zantar zperiode zuntuk zmengidentifikasi zkecendrungan 

zposisi zdan zkinerja zkeuangan zserta zuntuk zmengevaluasi zposisi zkeuangan, 

zkinerja zdan zperubahan zposisi zkeuangan zsecara zrelative zatau zmembandingkan 

zlaporan zkeuangan zperiode zyang zlampau. 

9) Tepat zwaktu. Pada zhal zini zdiperlukannya zpenyediaan zinformasi zlaporan 

zkeuangan zdalam zjangka zwaktu zpengambilan zkeputusan. 

10) Keseimbangan zbiaya zdan zmanfaat. Manfaat zinformasi zseharusnya zmelebihi 

zbiaya zpenyediaannya. 

2.1.6 zTingkat zPendidikan 

Menurut zHelmawati z(2014:172) ztingkat zpendidikan zatau zjenjang zpendidikan 

zadalah ztahapan zpendidikan zyang zditetapkan zberdasarkan ztingkat zperkembangan 

zpeserta zdidik, ztujuan zyang zakan zdicapai, zdan zkemampuan zyang zdikembangkan. 

Jenjang zpendidikan zformal zterdiri zatas zpendidikan zdasar, zpendidikan zmenengah, 

zdan zpendidikan ztinggi. Tingkat zpendidikan zatau zjenjang zpendidikan zjuga zberfungsi 

zuntuk zmeningkatkan zmutu zpendidikan, zbaik zsebagai zindividu zmaupun zsebagai 

zkelompok zdalam zkehidupan zmasyarakat. Tingginya zrata-rata ztingkat zpendidikan 

zmasyarakat zpenting zbagi zkesiapan zbangsa zdalam zmenghadapi ztantangan zglobal 

zdimasa zdepan. Dimana ztingkat zpendidikan zyang zlebih ztinggi zakan zmemudahkan 

zseseorang zatau zmasyarakat zuntuk zmenyerap zinformasi zdan 

mengimplementasikannya zdalam zperilaku zdan zgaya zhidup zIndonesia z(Rohman, 

z2013:223). 

Pendidikan zterdiri zdari zdua zyaitu zpendidikan zformal zdan znon-formal. 

Menurut zTriwiyanto, z(2014:120) z zpendidikan zformal zadalah zjalur zpendidikan 
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zterstruktur zdan zberjenjang zyang zterdiri zatas zpendidikan zdasar, zpendidikan 

zmenengah zdan zpendidikan ztingi. Pendidikan zformal zberkaitan zerat zdengan zsegala 

zsesuatu zyang zberkaitan zdengan zperkembangan zmanusia zmulai zperkembangan 

zfisik, zkesehatan, zketerampilan, zpikiran, zperasaan, zkemauan, zsosial, zsampai zkepada 

zperkembangan ziman z(Devi, zdkk z2016). Menurut z(Marzuki z(2012:137) zpendidikan 

znonformal zadalah zproses zbelajar zterjadi zsecara zterorganisasi zdiluar zsistem 

zpersekolahan zatau zpendidikan zformal, zbaik zdilaksanakan zterpisah zmaupun 

zmerupakan zbagian zpenting zdari zsuatu zkegiatan zyang zlebih zbesar zyang 

zdimaksudkan zuntuk zmelayani zsasaran zdidik ztertentu. Pendidikan znonformal 

zmerupakan zsebuah zlayanan zpendidikan zyang ztidak zdibatasi zoleh zwaktu, zusia, zjenis 

zkelamin, zras, zsuku z(keturunan), zkondisi zsosial zbudaya, zekonomi zdan zlain-lain. 

Pendidikan znonformal zberfungsi zsebagai zpengganti, zpenambah zdan zpelengkap 

zpendidikan zformal zyang zada zdisekolah z(Rahmawati, z2014). 

Pengetahuan dan pemahaman pegawai akan pelaksanaan kerja sangat 

menentukan dalam usaha mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. 

Pendidikan formal yang memadai pegawai bagian keuangan akan lebih mudah 

mengerti dan memahami pekerjaan yang dilakukan. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seorang pegawai dan dengan latar belakang pendidikan akuntansi akan 

sangat membantu dalam membuat laporan keuangan (Wardani, 2014). Orang yang 

berpendidikan akan lebih rasional dalam berfikir dan bertindak serta memahami 

tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya sehingga dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut dengan baik. Tingkat pendidikan 

yang memadai merupakan hal yang penting dalam peningkatan kualitas 

profesionalisme suatu karyawan. Seorang karyawan yang memiliki tingkat 
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pendidikan yang sesuai akan lebih mudah dalam memahami suatu prosedur maupun 

kebijakan yang akan menunjang karyawan tersebut untuk terus bersikap profesional 

dalam bekerja.  

2.1.7 zProfesionalisme 

Profesionalisme zberasal zdari zkata zprofesi zyang zmemiliki zarti zsuatu zpekerjaan 

zyang zmemerlukan zpengetahuan, zmencakup zilmu zpengetahuan, zketerampilan zdan 

zmetode. Profesional zmempunyai zmakna zyang zmengacu zkepada zsebutan ztentang 

zorang zyang zmenyandang zsuatu zprofesi. Profesionalisme zberarti zsuatu zkemampuan 

zyang zdilandasi zoleh zpengetahuan zdan zlatihan zkhusus, zdaya zpemikiran zyang zkreatif 

zuntuk zmelaksanakan ztugas-tugas zyang zsesuai zdengan zbidang zkeahlian zdan 

zprofesinya z(Sari, zdkk z2021). Maka, zdapat zdisimpulkan zbahwa, zprofesionalisme 

zadalah zsuatu zsikap zdalam zmelaksanakan zpekerjaan zyang zdilandasi zoleh zkeahlian 

ztertentu zsesuai zdengan zprofesi zyang zdigeluti zdan zselalu zberpedoman zpada zetika.  

Menurut zPratiwi z(2021) zprofesionalisme zmengacu zpada zperilaku, ztujuan, 

zatau zkualitas zyang zmemberi zkarakteristik zsuatu zprofesi. Seorang zyang zprofesional 

zcenderung zdipercaya zdan zdapat zdiandalkan zdalam zmelaksanakan zpekerjaannya. 

Hal zini ztentu zmembuat zpekerjaan zyang zdilaksanakan zakan zberjalan zdengan zlancar, 

zsehingga zmendatangkan zhasil zyang zsesuai zdengan zharapan. Begitupun zdengan 

zseorang zaccounting. Accounting zyang zmemiliki zprofesionalisme zyang ztinggi zakan 

zmemberikan zkontribusi zyang zdapat zdipercaya zoleh zpara zpengambil zkeputusan. 

Accounting zyang zmenjalankan ztugas zprofesi zdengan zsungguh-sungguh zmaka 

zkinerjanya zakan zoptimal.  
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2.1.8 zFungsi zBadan zPengawas 

Menurut zWedayani z& zJati, z2012 zperan zbadan zpengawas zinternal zsecara zaktif 

zmengawasi zkebijakan zoperasional, zpraktik zakuntansi, zpelaporan zkeuangan zdan 

zmenjadi zpenghubung zantara zpengelolaan zdengan zauditor zeksternal. Peranan zbadan 

zpengawas zinternal zsangat zstrategis, zdisamping zsebagai zauditor zinternal zjuga 

zsebagai zpartner zyang zbersinergi zuntuk zmemajukan zLPD. Peran zbadan zpengawas 

zintern zdalam zmengawasi zoperasional zLPD zbisa zdilakukan zoleh zsiapa zsaja zdidesa 

zpekraman zbersangkutan ztanpa zmengenal zjenjang zdan zjenis zpendidikan. Semakin 

zbesar zasset zLPD zmaka zruang zlingkup zpengawasan zmenjadi zsemakin zluas zdan 

zkompleks. Mengingat zpentingnya zperanan zbadan zpengawas zintern, zmaka zia zharus 

zmemiliki zkejelasan zdalam zstruktur zorganisai zyang zada, zkeahlian zteknis, zdan zpola 

zpikir zyang zmembuat zmampu zmenjalankan ztata zkelola, zbimbingan, zdan ztanggung 

zjawab. 

Sesuai zdengan zpasal z1 zayat z(11) zPerda zNo. 3 ztahun z2007, zyang zdimaksud 

zpengawasan zinternal zadalah zbadan zpengawas zyang zdibentuk zoleh zdesa zdan 

zbertugas zmelakukan zpengawasan zterhadap zpengelolaan z zLPD. Divisi zaudit zpada 

zLPD zadalah zbadan zpengawas zinternal zyang zsering zdisebut zdengan zBadan 

zPengawas zDesa zsecara zkelembagaan zharus zmemahami zseluruh zelemen 

zpengendalian zyang zterdiri zdari zeveluasi zpengelolaan zresiko, zevaluasi 

zpengendalian, zdan zevaluasi zproses zgovernance, zyang zterdiri zdari: 

1) Evaluasi zPengelolaan zRisiko 

Fungsi zaudit zinternal zharus zmembantu zorganisasi zdengan zcara zmengidentifikasi 

dan zmengevaluasi zrisiko zsignifikan zdan zmemberikan zkontribusi zterhadap 

zpeningkatan zpengelolaan zrisiko zdan zsistem zpengendalian zintern. 
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2) Evaluasi zPengendalian 

Fungsi zaudit zinternal zharus zmembantu zorganisasi zdalam zmemelihara 

zpengendalian zintern zyang zefektif zdengan zcara zmengevaluasi zkecukupan, zefisien 

zdan zefektivitas zpengendalian ztersebut, zserta zmendorong zpeningkatan 

zpengendalian zintern zsecara zberkesinambungan. 

3) Evaluasi zProses zGovernance 

Fungsi zaudit zinternal zharus zmenilai zdan zmemberikan zrekomendasi zyang zsesuai 

untuk zmeningkatkan zproses zgovernance zdalam zmencapai ztujuan. Dan zselain zitu 

audit zintern zharus zmengevaluasi zrancangan, zimplementasi, zdan zefektivitas zdari 

kegiatan, zprogram zdan zsasaran zorganisasi zyang zberhubungan zdengan zetika. 

Menurut zKeputusan zGubernur zKepala zDaerah zTingkat z1 zBali zNomor z491 

zTahun z1998 zmengenai zPembentukan zdan zKependudukan zBadan zPengawas zadalah 

zsebagai zberikut: 

a) Ditiap-tiap zLPD zdibentuk zbadan zpengawas zLPD. 

b) Badan zpengawas zterdiri zdari zseorang zketua zdan zsebanyak-banyaknya z2 z(dua) 

zorang zanggota. 

c) Bendesa zadat zsebagai zketua zbadan zpengawas. 

d) Ketua zdan zanggota zbadan zpengawas ztidak zdibenarkan zmerangkap zsebagai 

zbadan zpengurus zLPD. 

Tugas zdari zBadan zPengawas zLPD zadalah: 

a) Mensosialisasikan zkeberadaan zLPD. 

b) Memotivasi zdan zmeningkatkan zkinerja zLPD. 

c) Mengawasi zproses zpenyaluran zkredit zdan zpenanganan zkredit zmacet zatau 

zbermasalah. 
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d) Melaksanakan zpembinaan zdan zpengawasan zsecara zperiode zatau zterjadwal 

zserta zidentitas zdengan zprogram zkerja zBadan zPengawas. 

Seorang zpengawas zLPD zmemiliki zbeberapa ztanggung zjawab zyang zharus 

zdilaksanakan. Tanggung zjawab zini zdibagi zkedalam z4 z(empat) zfungsi zsebagai 

zberikut: 

1) Fungsi zPerencanaan 

Dalam zfungsi zperencanaan zpengawas zharus zterlibat zdalam zmenetapkan zrencana 

zoperasi zyang zterintegrasi, zbaik zjangka zpendek zmaupun zpanjang, zserta 

zmenganalisis zdan zmengkomunikasikan zkepada zsemua zpihak zyang zterlibat zdalam 

zmanajemen zLPD. Salah zsatunya zyang zdisebut zdengan zprogram zkerja. 

2) Fungsi zPengendalian 

Dalam zfungsi zpengendalian zpengawas zharus zmengembangkan zdan zmenetapkan 

znorma-norma zsebagai zukuran zpelaksanaan zdan zmenjadikan zpedoman zkepada 

zmanajemen zdalam zmenjamin zadanya zpenyesuaian zhasil zpelaksanaan zdengan 

zrencana zyang zditetapkan, zyang zselanjutnya zperlu zdiadakan zanalisis zperbandingan 

zantara zpedoman zdengan zrealisasi zsecara zmenyeluruh. 

3) Fungsi zPelaporan 

Dalam zfungsi zpelaporan zpengawas zperlu zmenyusun, zmenganalisis zdan 

zmenginterprestasikan zhasil-hasil zyang zdicapai zoleh zmanajemen zuntuk zselanjutnya 

zdilaporkan zdalam zrapat zrutin zyang zdilakukan zsecara zperiodik zdan zterprogram. 

Pengawas zdan zmanajemen zdapat zmengevaluasi zkegiatan-kegiatan zdan zsecara 

zbersama zpula zdapat zmemikirkan zjalan zkeluar zyang zharus zdilakukan zapabila 

zditemukan zkendala zoperasional zdi zlapangan. 

 



 
 

 
 

28 

4) Fungsi zAkuntansi 

Dalam zfungsi zakuntansi zpengawas zikut zmelaksanakan, zmenetapkan zdan 

zmemelihara zsistem zakuntansi zpada zsemua zjenjang zdan zusaha zLPD zagar zterjamin 

zkewajaran zsemua ztransaksi zkeuangan zsesuai zdengan zsyarat zpengendalian zintern 

zyang zbaik. Fungsi zini zmeyakinkan zpengawas zbahwa zsemua ztransaksi zyang zterjadi 

zdi zLPD ztelah zdicatat ztepat zwaktu, ztelah zdiotorisasi zoleh zorang zberwenang zdan 

zdilaksanakan zoleh zorang zyang ztepat. 

2.2 zPenelitian zSebelumnya z 

Penelitian-penelitian zsebelumnya zyang ztelah zdilakukan zoleh zpara zpeneliti 

zyang zmeneliti ztentang ztingkat zpemahaman zakuntansi, zkualitas zsistem zinformasi 

zakuntansi, ztingkat zpendidikan, zprofesionalisme, zfungsi zbadan zpengawas. Berbagai 

zpenelitian ztersebut zdilakukan zdengan zmelakukan zpenambahan zvariabel zmaupun 

zdengan zmengurangi zvariabelnya, zberikut zmerupakan zbeberapa zjenis zpenelitian 

zsebelumnya: 

Yang zpertama zjurnal zacuan zdalam zpenelitian zini zyaitu zpenelitian zyang 

zdilakukan zoleh zDevi zdkk z(2016) zyang zmeneliti ztentang zpengaruh zpendidikan, 

zmotivasi zkerja, zdan zkematangan zusia zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan z(Studi 

zEmpiris zpada zKoperasi zPegawai zNegeri zdi zKota zSingaraja). Populasi zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah z22 z(Koperasi) zdi zkota zSingaraja zdengan 

zsampel zsebanyak z44 zorang zdan zmenggunakan zuji zasumsi zklasik zdengan zteknik 

zanalisis zdata zyang zdigunakan zyaitu zteknik zanalisis zregresi zlinear zberganda. 

Variabel zindependen zpada zpenelitian zadalah zpendidikan, zmotivasi zkerja, zdan 

zkematangan zusia zsedangkan zvariabel zdependennya zadalah zkualitas zlaporan 

zkeuangan. Hasil zanalisis zpada zpenelitian zmenunjukkan zbahwa zpendidikan ztidak 
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zberpengaruh zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan, zsedangkan zmotivasi zkerja, 

zkematangan zusia zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan. 

Persamaan zdalam zpenelitian zterdapat zpada zvariabel zindependennya zpendidikan 

zdan zvariabel zdependen zyang zdigunakan zkualitas zlaporan zkeuangan, zsedangkan 

zperbedaan zpada zpenelitian zterdapat zpada zvariabel zindependennya zmotivasi zkerja, 

zdan zkematangan zusia zserta zpada zlokasi zpenelitian zyang zdipilih zpada zKoperasi 

zPegawai zNegeri zdi zKota zSingaraja. 

Penelitian zyang zdilakukan zoleh zBasar z(2017) zyang zmeneliti ztentang 

zpengaruh zprofesionalisme zdan zpengetahuan zaparat zinspektorat zterhadap zkualitas 

zlaporan zkeuangan zdi zPemerintah zDaerah zKabupaten zGowa. Populasi zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah zseluruh zaparat zInspektorat zPemerintah 

zKabupaten zGowa zdengan zbanyak zsampel z20 zorang. Variabel zindependen zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah zprofesionalisme zdan zpengetahuan zaparat 

zinspektorat, zsedangkan zvariabel zdependen zyang zdigunakan zdalam zpenelitian 

zadalah zkualitas zlaporan zkeuangan. Penelitian zmenggunakan zteknik zanalisis zregresi 

zlinier zberganda. Hasil zanalisis zmenyatakan zbahwa zprofesionalisme zdan 

zpengetahuan zaparat zinspektorat zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zlaporan 

zkeuangan. Persamaan zdalam zpenelitian z zyaitu zadanya zkesamaan zpada zvariabel 

zindependennya zyaitu zprofesionalisme zdan zsama-sama zmenggunakan zvariabel 

zdependen zyaitu zkualitas zlaporan zkeuangan, zsedangkan zperbedaan zyang zterdapat 

zdalam zpenelitian zyaitu zpada zvariabel zindependen zyang zdigunakan zpengetahuan 

zaparat zinspektorat zdan zlokasi zpenelitian zyang zdilakukan zpada zPemerintah zDaerah 

zKabupaten zGowa. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Lohanda (2017) yang meneliti tentang 

pengaruh tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, dan pelatihan penyusunan 

laporan keuangan terhadap pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK ETAP. 

Lokasi penelitian yaitu pada UMKM kerajinan batik Kecamatan Kraton 

Yogyakarta. Sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu sebanyak 36 UMKM. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik analisis regresi linier 

berganda dengan pengambilan metode purposive sampling. Variabel independen 

yang digunakan pada penelitian adalah tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, 

dan pelatihan penyusunan laporan keuangan, sementara variabel dependen yang 

digunakan pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK ETAP. Hasil yang 

diperoleh pada penelitian menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan pelatihan 

penyusunan laporan keuangan berpengaruh positif terhadap pelaporan keuangan 

UMKM, sedangkan pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap pelaporan 

keuangan UMKM. Adapun persamaan yang terdapat pada penelitian yaitu adanya 

kesamaan variabel independennya tingkat pendidikan dan pemahaman akuntansi, 

sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel independennya pelatihan 

penyusunan laporan keuangan, variabel dependennya pelaporan keuangan UMKN 

dan juga terletak pada lokasi penelitian yaitu UMKM kerajinan batik Kecamatan 

Kraton Yogyakarta. 

Sukriani zdkk z(2018), z zyang zmeneliti zmengenai zpengaruh ztingkat 

zpendidikan, zpengalaman zkerja, zpelatihan, zdan zpenggunaan zteknologi zinformasi 

zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan zBUMDES zdi zKecamatan zNegara. Penelitian 

zdilaksanakan zpada zLPD zyang zada zdi zKecamatan zNegara. Peneliti zmengambil 

zsampel zsebanyak z37 zorang, zserta zdengan zpopulasi zseluruh zbumdes zyang zada zdi 
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zKecamatan zNegara, zteknik zanalisis zdata zyang zdigunakan zyaitu zteknik zanalisis 

zregresi zlinier zberganda zdengan zpengambilan zmetode zpurposive zsampling. Variabel 

zindependen zyang zdigunakan zpada zpenelitian zadalah ztingkat zpendidikan, 

zpengalaman zkerja, zpelatihan, zdan zpenggunaan zteknologi zinformasi zsedangkan 

zsebagai zvariabel zdependen zyang zdigunakan zadalah zkualitas zlaporan zkeuangan. 

Hasil zyang zdiperoleh zpada zpenelitian zmenyatakan zbahwa ztingkat zpendidikan, 

zpengalaman zkerja, zpelatihan, zdan zpenggunaan zteknologi zinformasi zberpengaruh 

zpositif zterhadap zlaporan zkeuangan. Adapun zpersamaan zyang zterdapat zpada 

zpenelitian zyaitu zterdapat zpada zvariabel zindependen ztingkat zpendidikan zdan 

zvariabel zdependennya zkualitas zlaporan zkeuangan, zsedangkan zperbedaannya zyaitu 

zterdapat zpada zvariabel zindependennya zpengalaman zkerja, zpelatihan, zdan 

zpenggunaan zteknologi zinformasi, zperbedaannya zjuga zterdapat zpada zlokasi 

zpenelitiannya zBUMDES zdi zKecamatan zNegara. 

Penelitian zyang zdilakukan zoleh zDewi zdkk z(2019) zyang zmeneliti ztentang 

zpengaruh ztingkat zpemahaman zakuntansi, zfungsi zbadan zpengawas zinternal, zkualitas 

zsistem zinformasi zakuntansi, zkualitas zsumber zdaya zmanusia zterhadap zkualitas 

zlaporan zkeuangan zLPD zdi zKota zDenpasar. Tingkat zpemahaman zakuntansi, zfungsi 

zbadan zpengawas zinternal, zkualitas zsistem zinformasi zakuntansi, zkualitas zsumber 

zdaya zmanusia zmerupakan zvariabel zindependen zdalam zpenelitian, zsedangkan 

zkualitas zlaporan zkeuangan zmerupakan zvariabel zdependennya. Analisis zdata zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah zteknik zanalisis zregresi zlinier zberganda. Adapun 

zpopulasi zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah zseluruh zkaryawan zyang zbekerja 

zpada zLPD zdi zKota zDenpasar zyang zberjumlah z105 zorang. Hasil zpenelitian 

zmenyatakan zbahwa ztingkat zpemahaman zakuntansi, zfungsi zbadan zpengawas 
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zinternal, zkualitas zsumber zdaya zmanusia zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas 

zpelaporan zkeuangan, zsedangkan zkualitas zsistem zinformasi zakuntansi ztidak 

zberpengaruh zterhadap zkualitas zpelaporan zkeuangan. Persamaan zdalam zpenelitian 

zini zyaitu zadanya zkesamaan zpada zvariabel zindependen ztingkat zpemahaman 

zakuntansi, zfungsi zbadan zpengawas zinternal, zkualitas zsistem zinformasi zakuntansi, 

zserta zadanya zkesamaan zpada zvariabel zdependen zyang zdigunakan zyaitu zkualitas 

zlaporan zkeuangan, zsedangkan zperbedaannya zterletak zpada zvariabel zindependen 

zyang zdigunakan zkualitas zsumber zdaya zmanusia zserta zlokasi zpenelitian zyang 

zdilakukan zpada zLPD zdi zKota zDenpasar. 

Penelitian zyang zdilakukan zoleh zKrisnawati z(2019) zmeneliti ztentang 

zpengaruh zetika zkepemimpinan, zprofesionalisme, zfungsi zbadan zpengawas zdan 

ztingkat zpemahaman zakuntansi zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan zLembaga 

zPerkreditan zDesa z(LPD) zdi zKabupaten zBadung. Variabel zindependen zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian zyaitu zetika zkepemimpinan, zprofesionalisme, zfungsi 

zbadan zpengawas zdan ztingkat zpemahaman zakuntansi, zsedangkan zuntuk zvariabel 

zdependen zyang zdigunakan zyaitu zkualitas zlaporan zkeuangan. Analisis zdata zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah zteknik zanalisis zregresi zlinier zberganda. Adapun 

zpopulasi zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah z122 zLPD zdi z6 zKecamatan zdi 

zBadung zdengan zmenggunakan zsebanyak z110 zsampel. Hasil zpenelitian zmenyatakan 

zbahwa zetika zkepemimpinan zdan ztingkat zpemahaman zakuntansi zberpengaruh 

zpositif zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan, zsedangkan zprofesionalisme zdan zfungsi 

zbadan zpengawas ztidak zberpengaruh zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan. Terdapat 

zpersamaan zdalam zpenelitian zyaitu zpada zvariabel zindependennya zprofesionalisme, 

zfungsi zbadan zpengawas zdan ztingkat zpemahaman zakuntansi zserta zpada zvariabel 
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zdependen zyang zdigunakan zyaitu zkualitas zlaporan zyang zdigunakan, zsedangkan 

zperbedaan zyang zterdapat zpada zpenelitian zyaitu zterdapat zpada zvariabel 

zindependennya zetika zkepemimpinan, zdan zpada zlokasi ztempat zpenelitiannya 

zLembaga zPerkeriditan zDesa z(LPD) zdi zKabupaten zBadung. 

Suari zdkk z(2019) zmelakukan zpenelitian ztentang zpengaruh zetika 

zkepemimpinan, zkualitas zsistem zinformasi zakuntansi, zfungsi zbadan zpengawas zdan 

ztingkat zpemahaman zakuntansi zterhadap zkualitas zpelaporan zkeuangan zpada 

zLembaga zPerkreditan zDesa zdi zKabupaten zGianyar. Etika zkepemimpinan, zkualitas 

zsistem zinformasi zakuntansi, zfungsi zbadan zpengawas zdan ztingkat zpemahaman 

zakuntansi zmerupakan zvariabel zindependen zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zserta 

zkualitas zpelaporan zkeuangan zmerupakan zvariabel zdependenya. Analisis zdata zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah zteknik zanalisis zregresi zlinier zberganda. 

Populasi zdalam zpenelitian z270 zLPD zdengan z172 zLPD zsebagai zsampelnya. Hasil 

zpenelitian zmenyatakan zbahwa zkualitas zsistem zinformasi zakuntansi, zfungsi zbadan 

zpengawas zdan ztingkat zpemahaman zakuntansi zberpengaruh zpositif zterhadap 

zkualitas zpelaporan zkeuangan, zsedangkan zetika zkepemimpinan ztidak zberpengaruh 

zterhadap zkualitas zpelaporan zkeuangan. Adapun zpersamaan zdalam zpenelitian 

zterdapat zpada zvariabel zindependen zyang zdigunakan zyaitu zkualitas zsistem 

zinformasi zakuntansi, zfungsi zbadan zpengawas zdan ztingkat zpemahaman zakuntansi 

zserta zpada zvariabel zdependen zyang zdigunakan zyaitu zkualitas zpelaporan zkeuangan, 

zsementara zitu zperbedaannya zterdapat zpada zvariabel zindependen zyang zdigunakan 

zyaitu zetika zkepemimpinan zdan zlokasi zyang zdigunakan zLembaga zPerkreditan zDesa 

zdi zKabupaten zGianyar.  
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Pramesti zdkk z(2021) zyang zmeneliti ztentang zpengaruh zetika zkepemimpinan, 

zfungsi zbadan zpengawas, zpendidikan, zpengalaman zkerja zdan ztingkat zpemahaman 

zakuntansi zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan zdi zLPD zKecamatan zMengwi 

zKabupaten zBadung. Populasi zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah zseluruh 

zLPD zyang zada zdi zKabupaten zMengwi zyaitu z37 zLPD. Variabel zindependen zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah zetika zkepemimpinan, zfungsi zbadan zpengawas, 

zpendidikan, zpengalaman zkerja zdan ztingkat zpemahaman zakuntansi, zsedangkan 

zvariabel zdependen zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zadalah zkualitas zlaporan 

zkeuangan. Penelitian zmenggunakan zteknik zanalisis zregresi zlinier zberganda. Hasil 

zanalisis zmenyatakan zbahwa zetika zkepemimpinan, zfungsi zbadan zpengawas ztidak 

zberpengaruh zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan, zsedangkan zpendidikan, 

zpengalaman zkerja, zdan ztingkat zpemahaman zakuntansi zberpengaruh zpositif 

zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan. Persamaan zdalam zpenelitian zyaitu zadanya 

zkesamaan zpada zvariabel zindependennya zyaitu zfungsi zbadan zpegawas, zpendidikan, 

zdan ztingkat zpemahaman zakuntansi zserta zvariabel zdependen zyang zdigunakan zyaitu 

zkualitas zlaporan zkeuangan, zsedangkan zperbedaan zdalam zpenelitian zyaitu zterletak 

zpada zvariable zindependennya zyaitu zetika zkepemimpinan, zdan zpengalaman zkerja 

zserta zlokasi zpenelitiannya zdi zLPD zKecamatan zMengwi zKabupaten zBadung. 

Wati zdkk z(2021) zyang zmeneliti zmengenai zpengaruh zetika zkepemimpinan, 

zaudit zinternal, zkualitas zsistem zinformasi zakuntansi, zdan ztingkat zpemahaman 

zakuntansi zterhadap zkualitas zpelaporan zkeuangan zpada zLembaga zPerkreditan zDesa 

z(LPD) zdi zKota zDenpasar. Penelitian zmenggunakan zpopulasi zsebanyak z35 

zLembaga zPerkreditan zDesa z(LPD) zyang zberada zdi zKota zDenpasar. Teknik 

zPengambilan zsampel zyang zdigunakan zteknik zsampling zjenuh zyaitu zteknik 
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zpenentuan zsampel zbila zanggota zpopulasi zdigunakan zsebagai zsampel zSugiyono 

z(2017: z118). Sehingga zsampel zyang zdigunakan zpada zpenelitian zberjumlah z70 

zresponden zyaitu zpimpinan zdan zakuntansi zdi zmasing-masing zLPD zyang zberperan 

zsebagai zpembuat zlaporan zkeuangan, zdengan zmenggunakan zteknik zanalisis zdata 

zyaitu zteknik zanalisis zregresi zlinier zberganda. Variabel zindependen zyang zdigunakan 

zdalam zpenelitian zetika zkepemimpinan, zaudit zinternal, zkualitas zsistem zinformasi 

zakuntansi, zdan ztingkat zpemahaman zakuntansi, zsedangkan zvariabel zdependennya 

zadalah zkualitas zlaporan zkeuangan. Hasil zpenelitian zdalam zanalisis zmenyatakan 

zbahwa zetika zkepemimpinan ztidak zberpengaruh zterhadap zkualitas zpelaporan 

zkeuangan, zsedangkan zaudit zinternal, zkualitas zsistem zinformasi zakuntansi, ztingkat 

zpemahaman zakuntansi zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zpelaporan zkeuangan. 

Persamaan zpada zpenelitian zyaitu zadanya zkesamaan zpada zvariabel zindependen zyang 

zdigunakan zyaitu zkualitas zsistem zinformasi zakuntansi zdan ztingkat zpemahaman 

zakuntansi, zserta zvariabel zdependen zyang zdigunakan zkualitas zlaporan zkeuangan, 

zsedangkan zperbedaannya zadanya zketidak zsamaan zantara zvariabel zindependen zyang 

zdigunakan zseperti zetika zkepemimpinan, zaudit zinternal zdan zadanya zperbedaan zpada 

zlokasi zpenelitian zLPD zdi zKota zDenpasar. 

Penelitian zyang zdilakukan zoleh zPebriantari zdkk z(2021) zyang zmeneliti 

ztentang zpengaruh ztingkat zpemahaman zakuntansi, zfungsi zbadan zpengawas zdan 

zpemanfaatan zteknologi zinformasi zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan z(Studi 

zEmpiris zPada zLPD zSeKecamatan zGianyar). Populasi zyang zdigunakan zadalah 

zpimpinan zLPD, zketua zbadan zpengawas, zdan zkepala zstaf zakuntansi zdengan zsampel 

zyang zdipakai zsebanyak z102 zresponden, zdengan zmenggunakan zteknik zanalisis zdata 

zyaitu zteknik zanalisis zregresi zlinier zberganda zdengan zpengambilan zmetode 
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zpurposive zsampling. Pada zpenelitian ztingkat zpemahaman zakuntansi, zfungsi zbadan 

zpengawas zdan zpemanfaatan zteknologi zinformasi zdisebut zsebagai zvariabel 

zindependen zsedangkan zkualitas zpelaporan zkeuangan zmerupakan zvariabel 

zdependennya. Hasil zpenelitian zmenyatakan zbahwa ztingkat zpemahaman zakuntansi 

ztidak zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan, zsementara zitu 

zfungsi zbadan zpengawas zdan zpenggunaan zteknologi zinformasi zberpengaruh zpositif 

z zterhadap zkualitas zlaporan zkeuangan. Persamaan zdalam zpenelitian zterdapat zpada 

zvariabel zindependennya zyaitu ztingkat zpemahaman zakuntansi, zfungsi zbadan 

zpengawas, zserta zadanya zkesamaan zpada zvariabel zdependen zyang zdigunakan zyaitu 

zkualitas zpelaporan zkeuangan zdan zlokasi zyang zdipilih zsebagai ztempat zpenelitian 

zLPD zSeKecamatan zGianyar, zsedangkan zperbedaan zterdapat zpada zvariabel 

zindependen zyang zdigunakan zyaitu zpemanfaatan zteknologi zinformasi. 

Penelitian zyang zdilakukan zoleh zSari z(2021) z zyang zmeneliti ztentang 

zpengaruh zprofesionalisme, zkompetensi, zdan zpengalaman zkerja zterhadap zkualitas 

zlaporan zkeuangan zBadan zUsaha zMilik zDesa zdi zKecamatan zSawan. Seluruh 

zkaryawan zBadan zUsaha zMilik zDesa z(BUM zDesa) zdi zKecamatan zSawan zmenjadi 

zpopulasi zdalam zpenelitian. Metode zpengambilan zsampel zyang zdigunakan zyakni 

znonprobability zsampling zdengan zteknik zporposive zsampling. Pengurus zBUM zDesa 

z(ketua, zsekertaris zdan zbendahara) zadalah zkriteria zyang zdijadikan zsampel zdalam 

zpenelitian, zsehingga zjumlah zresponden zsebanyak z39 zorang, zdengan zteknik zanalisis 

zdata zyang zdigunakan zyaitu zteknik zanalisi zregresi zlinear zberganda. Profesionalisme, 

kompetensi, dan pengalaman kerja pada penelitian merupakan variabel independen, 

sedangkan kualitas laporan keuangan pada penelitian merupakan variabel 

dependennya. Hasil dari penelitian dinyatakan bahwa profesionalisme, kompetensi, 
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dan pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Persamaan pada penelitian yaitu pada variabel independen yang digunakan 

profesionalisme dan variabel dependen yang digunakan kualitas laporan keuangan, 

sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel independen yaitu kompetensi, dan 

pengalaman kerja serta pada lokasi penelitian yang digunakan Badan Usaha Milik 

Desa di Kecamatan Sawan.  

 

  


